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Abstrak 

Penelitian ini di latarbelakangi dengan rendah nya hasil belajar tematik siswa di SD N 122345 Pematang 
siantar, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik yang masih tergolong rendah 
atau dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada subtema 1 hewan 
dan tumbuhan di lingkungan rumahku. Hasil perhitungan dengan SPSS versi 21 menggunakan 
memperoleh hasil hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa Dari hasil uji normalitas data 
eksperimen diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas eksperimen adalah 0,027 dan untuk 
kelas kontrol nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas kontrol adalah 0,096 yang artinya 
berdistribusi normalitas. uji homogenitas, diperoleh nilai signifikan 0,0634 yang artinya homogen. Hasil 
dari uji independent samples test Hasil dari uji independent samples test dilihat bahwa thitung> ttabel 
yang dimana ttabel sebesar 15,557 karena df (n-2) maka jumlahnya 44, sehingga ttabel dari 44 yaitu 
2,015. Sehingga dperoleh 15,557 > 2,015. Ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Contextual teaching learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa subtema 1 hewan dan 
tumbuhan di lingkungan rumahku ha diterima dan h0 ditolak 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning, Hasil Belajar 
 

Abstract 
This research is motivated by the low thematic learning outcomes of students at SD N 122345 
Pematang Siantar, this can be seen from the student learning outcomes in thematic learning which are 
still relatively low or below the minimum standard of completeness criteria (KKM). The purpose of this 
study was to find out the significant differences between students' learning outcomes using the 
Contextual Teaching Learning (CTL) learning model on student learning outcomes in sub-theme 1 
animals and plants in my home environment. The results of calculations using SPSS version 21 used 
the results of hypothesis testing which showed that from the results of the normality test of 
experimental data, the significant value of Kolmogorov-Smirnov Z for the experimental class was 0.027 
and for the control class the significant value for Kolmogorov-Smirnov Z for the control class was 0.096, 
which means that it is normally distributed . homogeneity test, obtained a significant value of 0.0634 
which means homogeneous. The results of the independent samples test The results of the 
independent samples test show that tcount > ttable, where the ttable is 15.557 because df (n-2) means 
44, so the ttable of 44 is 2.015. So that 15.557 > 2.015 is obtained. This means that there is an influence 
of the Contextual Teaching Learning (CTL) learning model on student learning outcomes in sub-theme 
1 animals and plants in my home environment ha is accepted and h0 is rejected  
Keywords : Contextual Teaching Learning Learning Model, Learning Outcomes  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada umumnya adalah suatu usaha pendidikan untuk menanamkan beberapa nilai 

yang dimiliki masyarakat suatu negara kepada peserta didik melalui proses pembelajaran (Zulfa et al., 

2020). Pendidikan adalah usaha sadar menumbuhan dan mengembangkan suatu potensi material dan 

spiritual sesuai dengan beberapa nilai-nilai yang ada dalam diri masyarakat dan budaya, agar dapat 

kita wariskan kepada semua orang. Maka dari itu pendidikan merupakan salah satu kebutuhan karena 

tanpa pendidikan akan sulit untuk memecahkan masalah yang berkembang dalam kehidupan 

(Hajerina, 2018). hal ini sesuai dengan undang-undang No. 20 tahun 2003 (Pemendiknas, 2003:2) 

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan 

pendapat para ahli maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah merupakan suatu 

kegiatan yang dapat dioptimalkan dalam perkembangan potensi kecakapan dan karakteristik 

kepribadian peserta didik. Maka pendidikan sangatlah penting untuk seseorang bukan hanya 

pendidikan yang bersifat umum saja yang di perlukan, melainkan pendidikan yang bersifat pribadi juga 

di butuhkan seorang peserta didik (Miladiah, 2020).  

Faktor penentu tercapainya tujuan pendidikan salah satunya yaitu kurikulum pendidikan. 

Menurut Permendikbud No 67 tahun 2013 (Permendikbud, 2013: 4) menyatakan kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pendapat para ahli maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kurikulum adalah suatu perangkat yang digunakan oleh guru untuk bahan ajar yang pakai dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum guru dapat menigkatkan ranah konitif, efektif, 

,maupun psikomotorik siswa (Novitri, 2022).  

Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan kurikulum untuk 

mengakomodasi perkembangan zaman. Penerapan Kurikulum 2013 harus menjadi acuan dalam 

meningkatkan ranah kognitif, afektif dan psikologis siswa. Pelaksanaan Program 2013 (K13) mengambil 

konsep pembelajaran berbasis mata pelajaran terpadu (Kartikasari, 2022). Menurut Depag ( 2005:20) 

menegaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan bentuk pembelajaran terpadu, yang akan 

mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, dan menciptakan situasi pemecahan masalah yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam mata pelajaran terpadu, topik-topik yang berbeda ini diperkaya dengan subtopik. Child theme 

disini mengandung tema yang luas dan abstrak. Tujuan pembelajaran topikal adalah untuk secara 

signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep topik. Selain itu, siswa akan mendapatkan 

banyak hal positif, yaitu lebih banyak hal positif untuk mengembangkan minat belajar (Harahap et al., 

2021).  

Proses belajar mengajar akan berjalan lebih efektif dan aktif apabila seorang guru mampu 

menggunakan model yang baik. Maka hal itu disebabkan karena model pembelajarannya benar-benar 

kreatif yang dapat memacu peserta didik untuk aktif (Hasan, 2021). Dengan menggunakan model yang 

aktif dan menyenangkan diharapkan dapat mempengaruhi untuk hasil belajar peserta didik. Selain itu 

juga  kompetensi guru, keberhasilan proses belajar mengajar juga ditentukan oleh semangat siswa 

untuk belajar lebih secara optimal, materi pembelajaran dan pembekalannya, sumber belajar dan 

pembekalannya, lingkungan belajar dan upaya untuk mewujudkannya dalam proses belajar dan 

mengajar. Pada umumnya proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari kegiatan pendidikan di 

sekolah. Belajar menunjukkan bahwa  apa yang harus dilakukan seseorang sebagai penerima pelajaran 

(peserta didik ), sedangkan mengajar menunjukkan bahwa apa yang harus dilakukan oleh seorang guru 
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yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru dengan  siswa 

pada saat proses pengajaran berlangsung (Manurung, 2020).  

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan 

materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Mamik Sri Istuti 

(2022) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan tema. Menurut Sri Anitah (2009: 33) pembelajaran tematik merupakan strategi 

pembelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan melibatkan beberapa 

mata pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran bersahabat, 

menyenangkan dan bermakna. Karakteristik pembelajaran tematik adalah pada siswa, fleksibel tidak 

ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan bakat sesuai minat siswa, menumbuh 

kembangkan kreativitas siswa, kemampuan sosial (Ismatunsarrah et al., 2020). Berdasarkan beberapa 

pengertian pengertian para ahli diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari pembelajaran tematik 

yaitu perpaduan sebuah materi dari beberapa mata pelajaran menjadi sebuah tema ( materi ) atau 

topik pembelajaran sehingga siswa akan belajar lebih baik dan bermakna (Yuris Nasri, 2021). 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu proses pembelajaran yang dimana 

pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka 

untuk mengetahui sebagaimana kemampuan yang semakin lama semakin meningkat baik dalam sikap,  

pengetahuan baik dalam keterampilan untuk mengacu kepada ketiga potensi tersebut. Pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang menggunakan mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa (Adim et al., 2020). Menurut Trianto 2010 :78) menyatakan 

bahwa pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema itu 

ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Berdasarkan menurut para ahli di atas maka peneliti  dapat 

simpulkan  bahwa pengertian pembelajaran tematik terpadu iaiah merupakan pembalajaran yang 

disadarkan dari sebuah tema yang di gunakan mengkaitkan beberapa  mata pelajaran menjadi satu 

tema. Sehingga anak-anak lebih mudah memahami beberapa mata pelajaran yang akan dihadapi. 

maka dalam pelaksaan pembelajaran pun harus di atur sebaik mungkin sehinga apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran agar dapat tercapai pembelajaran tematiknya lebih menekankan pada 

penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu yang baik (Widyaiswara et al., 2019). Maka dari 

itu pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar memberikan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran agar lebih mendalam, agar bermakna dan berkesan kepada peserta didik, mengkaitan 

beberapa mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa, memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk menjadi pelaku yang utama dalam proses pembelajaran, aktivitas belajaran yang 

menyenangkan serta media yang konkret. Sehigga pembelajaran yang diberikan terhadap peserta 

didik dapat memberi suatu hasil belajar yang baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan (Prayunisa 

& Mahariyanti, 2022).  

Dalam pembelajaran tematik, pembelajaran dilaksanakan dengan beberapa prinsip 

pembelajaran yang terpadu yang menggunakan beberapa topik atau tema. Pada pembelajaran tema 

3 subtema 1 dalam pembelajaran 1-3 di kelas IV SD 122345 Pematangsiantar yaitu Hewan dan 

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku. Tema 3. Peduli terhadap makhluk hidup, subtema 1 hewan dan 

tumbuhan di lingkungan rumahku pada pembelajaran 1-3 mata pelajaran bahasa indonesia 

Kompetensi dasar 3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar 

pertanyaan. Serta mata pelajaran IPA kompentensi dasar 3.1  Menganalisis hubungan antara bentuk 

dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan dan mata pelajaran IPS kompentesi dasar 3.1  

Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 
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masyarakat  dari tingkat  kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. Didalam pembelajaran ini siswa 

dituntut untuk lebih aktif dalam saat pembelajaran berlangsung. disini guru berperan membantu siswa 

dalam saat pembelajaran berlangsung dan guru juga membimbing siswa menemukan permasalahan 

yang telah ada. Tujuan dari tema 3 yaitu agar siswa di kelas IV dapat menjaga, merawat dan 

melestarikan lingkungan.tujuan dari subtema 1 agar siswa lebih paham cara merawat hewan dan 

tumbuhan di sekitar rumahku (Handini et al., 2016).  Dalam pembelajaran tema 3 peduli terhadap 

makhluk hidup subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pembelajaran 1-3 dikelas  IV 

SD siswa di ajak untuk dapat aktif dalam diskusi atau mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan 

melakukan penelitian sendiri dengan model pemebalajaran contextual teaching learning (CTL). Model 

pembelajaran contextual teaching learning (CTL) merupakan salah satu model yang dapat mendorong 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan menemukan  pengetahuan itu sendiri (Takim, 2021). 

Depdiknas menyatakan bahwa model contextual teaching learning (CTL) adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Taofek & Agustini, 2020). Menurut Nurhadi (2004: 8) 

“siswa akan belajar dengan baik apabila yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah 

diketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah”. 

Model CTL menjadikan pilihan yang tepat, hal ini dikarenakan dengan model CTL siswa dapat 

mengalami secara langsung dari pengalaman yang ada di lingkungan. 

Model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) adalah suatu konsep pembelajaran yang 

menenkankan suatu hubungan antara 1). materi pelajaran dan dengan duia nyata di dalam kehidupan 

siswa. 2). memungkinkan untuk selalu terhubung dan menerapkan kompetensi belajar mereka dalam 

kehidupan sehari-hari siswa akan mersakan betapa pentingnya belajar dan memperoleh makna yang 

mendalam dari apa yang akan dipelajari peserta didik tersebut (Lestari & Muchlis, 2021). 

Alasan mengapa peneliti mengambil judul ini agar siswa lebih aktif saat pembelajaran 

berlangsung dengan dengan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) guru mengkaitkan 

meteri dengan kehidupan nyata.  Maka dengan menggunakan judul ini membuat siswa untuk belajar 

dengan dunia nyata dan siswa juga tidak merasa bosan saat proses belajar mengajar agar tujuan tema 

3 subtema 1 pembelajaran 1-3 dapat tercapai dengan baik. model ini contextual teaching learning (CTL)  

ini yang diterapkan di kelas IV SDN 122345 pematangsiantar pada pembelajaran tema 3 peduli 

terhadap makhluk hidup, subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pembelajaran 1-3. 

Merupakan suatu proses pembelajaran yang menekankan kepada siswa secara penuh untuk dapat 

mengemukan materi-matei yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat diterapkan dalam kehidupan mereka (Syuhada et al., 2018). 

Penelitian yang juga menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu Kistian (2018) dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (Ctl) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas Iv Sd Negeri Langung Kabupaten Aceh Barat. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pada peningkatan hasil belajar siswa diperoleh bahwa thitung 3,43 > t tabel 1,67, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah kognitif siswa 

antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap hasil belajar ranah kognitif. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Menurut sugiyono (2021) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi  

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Metode penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perilakuan) tertentu. Alasan peneliti menggunakan metode eksperimen karena sejalan dengan tujuan 

penelitian ini yang ingin menggambarkan situasi variabel yang ingin ditetapkan yaitu mengungkapkan 

apakah ada “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan  SDN 122345 Pematangsiantar”. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah True Experimental tipe pretest dan Post-test. 

Penelitian dilakukan terhadap 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Pada kelas eksperimen 

dilakukan perlakuan (treatment)  berupa penggunaan media interaktif animasi dan perlakuan untuk 

kelas kontrol tidak menggunakan media interaktif animasi. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih 

dahulu dilakukan pretest. Untuk melihat pengaruhnya, maka dilakukan post-test diakhir penelitian. 

Adapun soal yang diberikan pada pretest dan post-test  adalah sama (Siahaan et al., 2021). 

Sampel penelitian ini diambil dengan teknik simple random sampling (pengambilan kelas secara 

acak). Sampel yang digunakan adalah kelas IV SDN 122345 Jl.Thamrin Siantar Timur dengan jumlah 23 

Siswa. Dalam penelitian tes akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 2 jenis 

tes yaitu pre-test (diawal) dan post-test (diakhir). Tes akan diberikan berupa tes objektif dengan 30 

soal dan masing-masing soal akan mendapatkan skor 1 jika benar dan salah tidak diberi skor atau 0. 

Soal yang akan diberikan pada kelas eksperimen berbentuk pilihan ganda pada  kelas control. Pada 

dokumentasi peneliti mengumpulkan data-data menggunakan dokumentasi berupa gambar, dan 

transkip nilai baik ketika observasi maupun penelitian nantinya (Ismoyo & Istianah, 2018). 

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu: Pertama dengan menghitung koefisien kolerasi yang 

bertujuan untuk mengetahui kekuatan pengaruh model Contectual Teaching Learning (CTL) terhadap 

hasil belajar siswa pada tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup kelas IV SDN 122345 Jl.Thamrin. untuk 

menghitung kolerasi dua variabel penelitian ini, menggunakan rumus Chi-Kuadrat, yaitu : 

𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Coba Instrumen 

          Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap item pertanyaan dalam mengukur variabelnya. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kolerasikan skor masing-masing 

pertanyaan item yang ditujukan kepada responden dengan total skor untuk seluruh item. Teknik 

kolerasi yang digunakan adalah kolerasi Pearson Product Moment. Apabila nilai koefisien kolerasi butir 

soal yang sedang uji lebih besar dari r-tabel maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut 

merupakan soal yang valid. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunkan apilikasi microsoft 

excel 2007 menunjukkan bahwa soal yang diujikan sebanyak 30 butir soal kepada siswa uji coba. Dari 

hasil perhitungan validasi dengan menggunakan rumus kolerasi produst moment, terdapat 30 butir 

soal yang valid . 

setelah hasil perhitungan validasi dilakukan,  maka dilakukan perhitungan reliabilitas pada 

instrument soal yang valid yang berjumlah 20 butir soal. Perhitungan reliabilitas yang dilakukan 

menggunkan rumus yang dikemukan oleh kuder richardson dengan ALPHA-20. Karena r hitung sebesar 
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0.942 lebih besar dari r tabel sebesar 0.70 maka soal keseluruhan dinyatakan reliabilitas. tes untuk 

kemampuan siswa dimiliki tingkat kesukaran soal dari jumlah 20 soal memiliki tingkat kemudahan 

yakni 3 butir, soal dengan kategori sedang 16 butir soal, terdapat 2 butir soal yang sukar. memiliki daya 

pembeda soal dari jumlah 20 soal memiliki daya pembeda soal yang baik 13 butir soal dengan kategori 

baik, terdapat 3 butir soal dengan kategori baik sekali, terdapat 3 butir soal dengan kategori cukup dan 

terdapat 1 butir soal  dengan kategori jelek. 

Analisis Deskriptif 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

bahwa frekuensi hasil posttes dan pretes yaitu nilai rata-rata ( mean ) pretes sebesar 45,65 

sedangkan post tes sebesar 78,91. dengan nilai tengah pre tes sebesar 45,00 sedangkan post tes nilai 

tengah 80,00 nilai yang sering muncul sejumlah di pre tes sebesar 45,00 sedangkan di post tes sebesar 

85,00. kemudian nilai tertinggi pre tes 55,00 sedangkan nilai post tes 90.00 dan nilai terendah sejumlah 

pre tes 35,00 sedangkan nilai post tes sebesar 60,00 sehingga sejumlah keseluruhan nilai pretest 1050 

sedangkan nilai post tes sebesar 1815. 

 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Mean Pre Tes Eksperimen 

 
Gambar 2. Diagram Nilai Mean Pos Tes Ekperimen 

 

 hasil posttes dan pretes yaitu nilai rata-rata ( mean ) pretes sebesar 46,79 sedangkan post tes 

sebesar 73,57 dengan nilai tengah pre tes sebesar 45,00 sedangkan post tes nilai tengah 70,00 nilai 

yang sering muncul sejumlah di pretes sebesar 45,00 sedangkan di post tes sebesar 70,00. kemudian 

nilai tertinggi pre tes 55,00 sedangkan nilai post tes 85.00 dan nilai terendah sejumlah pre tes 40,00 

sedangkan nilai post tes sebesar 65,00 sehingga sejumlah keseluruhan nilai pretest 655 sedangkan nilai 

post tes sebesar 1030. 
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Gambar 3. Diagram Nilai Mean Pre Test Kontrol 

 
Gambar 4.  Diagram Nilai Mean Post test kontrol 

 

Uji Normalitas  

Setelah di lakukan posttes dan pretes pada kelas eksperimen dan kontrol, maka langkah 

selanjutnya adalah uji normalitas data untuk menguji dan hasil posttes dan pretes berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunkan adalah uji kolmogorov-smirnov dan 

Shapiro-Wilk. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika taraf signifikan > 0.05, maka nilai data siswa 

berdistribusi normal sebaliknya jika taraf signifikan < 0.05, maka nilai data siswa berdistribusi  tidak 

normal. Dari hasil perhitungan normalitas melalui aplikasi IBM SPPS statistic 21. Bersadarkan tes of 

normality, bahwa taraf signifikan hasil posttes dan pretes dari kolmogorov-smirnov sebesar 0.070  dan 

Shapiro-Wilk sebesar 0.027.Maka dapat disimpulkan pada data posttes dan pretes mendapatkan taraf 

signifikan > 0.05 sehingga uji normalitasnya berdistribusi normal. Bersadarkan tes of normality, bahwa 

taraf signifikan hasil pretes dan pretes  dari kolmogorov-smirnov sebesar 0.96  dan Shapiro-Wilk 

sebesar 0.096.  Maka dapat disimpulkan pada data posttes dan pretes mendapatkan taraf signifikan > 

0.05 sehingga uji normalitasnya berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varians dari pretest dan post tes apakah 

homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas dilihat dari hasil nilai siswa pada pre tes dan 

post. Taraf signifikan ∝ = 5 %. Uji homogenitas yang digunakan pada uji levene dengan menggunkan 

aplikasi IBM SPSS statistic 21. Jika taraf signifikan > 0.05 maka dapat varial data adalah sama atau 

homogen. Sedangkan jika taraf signifikan < 0.05 maka varian data tidak sama. menunjukkan bahwa 

taraf signifikan sebesar 0.0634 yaitu lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan pretest dan posttest 

ekperimen memiliki varian yang sama. taraf signifikan sebesar 0.203 yaitu lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan pretest dan posttest kontrol  memiliki varian yang sama. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji paired samples test untuk mengukur tingkat perpedaan 

antara nilai pretest dan posttest. Dan uji indepedent sample test untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan nilai rata-rata antara pre test dan post tes. Kiteria pengambialan keputusan sebagai berikut  
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1. Ha : terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SD N 12345 Pematang Siantar subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku   

2. Ho : tidak dapat terpengaruh model pembelajaran contextual teaching learning    (CTL) terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV SD N 12345 Pematang Siantar subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku. 

Untuk kriteria pengujiannya yaitu jika thitung > t tabel  maka, Ho diterima sedangkang jika 

thitung < t tabel maka Ho ditolak. Hasil perbandingan anatar pretest dan postest dapat dilihat pada 

tabel berikut:: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

post kelas 

kontrol - 

pretes kelas 

control 

33,261 12,578 2,623 27,822 38,700 12,682 22 ,000 

Pair 

2 

postes kelas 

eksperimen - 

pretes kelas 

eksperimen 

26,786 8,229 2,199 22,034 31,537 12,179 13 ,000 

 

Berdasarkan  tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perbandingan posttes dan pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki taraf signifikan lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.00 maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttes. Selanjutnya untuk posttes 

kelas eksperimen memiliki rhitung 12,682 dengan signifikan sebesar ,000 sedangkan posttes kelas 

kontrol memiliki rhitung 12,179 dengan signifikan sebesar ,000. 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan idenpendent sampel test 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

Equal variances 

assumed 

,230 ,634 15,557 44 ,000 33,261 2,138 28,952 ,230 

Equal variances 

not assumed 

    15,557 26 ,000 33,261 2,138 28,950   
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perbandingan pretes dan posttes memiliki 

thitung 15.557, karena df (n-2) maka jumlah totalnya sebesar 44 sehingga ttabel adalah 2,015 dengan 

taraf signifikan 0,05 sehingga dari hasil perhitungan uji test terdapat  thitung 15.557 > ttabel 2,015 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model contextual teaching learning (CTL)  terhadap hasil 

belajar siswa pada subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku kelas IV SD N 122345 atau 

Ho di terima Ha ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

  Penelitian ini dilakukan atas dasar untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran contextual teaching learning (CTL) terhadap hasil belajar pada tema 3 peduli terhadap 

makhluk hidup, subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pembelajaran 1, 2, 3, di kelas 

IV SD N 122345 Pematangsiantar. Penelitian ini dilakukan secara tatap muka pada kelas IV SD N 122345 

Pematangsiantar sebagai kelas eksperimen dengan 23 responden dan SD N 122345 Pematangsiantar 

sebagai kelas kontrol dengan 23 responden. Jumlah populasi keseluruhan adalah 37 responden atau 

siswa. Dalam proses pengumpulan data, penelitian menggunakan teknik penyebaran soal pretest dan 

posttest yang berisikan 20 soal, kemudian disebarkan pada siswa kelas IV SD N 122345 

Pematangsiantar dan  siswa kelas V SD N 122344 Pematang siantar. Adapun pretest dan posttes 

diberikan sebelum perlakuan, sedangkan posttest setelah perlakuan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain penelitian pretest-posttest control grup design. Pada proses penelitian, pertama peneliti 

mengujicobakan instrumen soal sebelum diberikan kepada kelas ekperimen. Soal diujicobakan kepada 

siswa yang sudah pernah mempelajari materi pembelajaran tersebut yaitu siswa kelas V. Kemudian 

setelah diujicobakan peneliti menentukan apakah soal valid atau tidak, lalu soal yang diketahui valid 

akan diberikan untuk diujikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. Dalam melakukan pengujian 

peneliti memberikan tes secara 2 kali uji yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Dalam uji validitas dari 30 butir soal, setelah dilakukan pengujian maka terdapat 10 soal yang 

tidak valid, sehingga peneliti menggunakan 20 soal dengan butir soal yang reliabilitas 0,942 dengan 

interpretasi tinggi dan dapat dikatakan reliabel. Selanjutnya uji tingkat kesukaran memiliki 3 butir soal 

dengan kriteria mudah, dan 16 butir soal dengan kriteria sedang dan 1 soal kriteria sukar. Selanjutnya 

uji daya beda dengan 20 butir soal dimana 13 butir soal memiliki kriteria baik, 1 butir soal memiliki 

kriteria jelek, 3 soal memiliki kriteria sangat baik dan 3 butir soal dengan kriteria cukup.   

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data pada nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh nilai rata-rata 

prestest sebesar 45,65. Nilai tengah sebesar 45,00 dengan nilai terendah sebesar 35,00 dan nilai 

tertinggi sebesar 55. Sedangkan nilai rata-rata pada posttest setelah diberikannya perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) ialah sebesar 78,91 dengan nilai 

terendah 60,00 dan nilai tertinggi 90,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih besar 

atau tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest. Setelah itu peneliti juga melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis/uji-t. 

 Dari hasil uji normalitas, nilai signifikansi Shapiro-Wilk kelas eksperimen adalah 0,070 dan 

signifikansi Shapiro-Wilk  kelas kontrol adalah 0,027 yang artinya berdistribusi normalitas. Selanjutnya 

ialah uji homogenitas, diperoleh nilai signifikan 0,0634 yang artinya homogen. Dari hasil uji 

normalitas data eksperimen diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas eksperimen adalah 

0,027 dan untuk kelas kontrol nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas kontrol adalah 0,096 yang 

artinya berdistribusi normalitas. Selanjutnya ialah uji homogenitas, diperoleh nilai signifikan 0,0634 

yang artinya homogen.Hasil dari uji independent samples test dilihat bahwa thitung> ttabel yang 
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dimana ttabel sebesar 15,557 karena df (n-2) maka jumlahnya 44, sehingga ttabel dari 44yaitu 2,015. 

Sehingga dperoleh 15,557 > 2,015. Ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

contextual teaching learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa subtema 1 hewan dan tumbuhan di 

lingkungan rumahku ha diterima dan h0 ditolak. 

Hal  ini didukung oleh penelitian relevan sebagai bahan referensi peneliti. Pada penelitian 

terdahulu oleh Adim (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Menggunakan Media Kartu Terhadap Minat Belajar IPA Kelas IV SD”. Hasil penelitian 

menunjukkan Sebelum dilakukan treatment, minat siswa terhadap pembelajaran IPA rata-rata adalah 

54,75 (kategori respon cukup). Sedangkan setelah adanya treatment nilai rata-rata minat siswa 

menjadi 71,25 (kategori respon kuat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran TCL menggunakan media kartu terhadap minat belajar IPA materi bagian-bagian 

tumbuhan. Hal ini terlihat dari hasil uji T dimana thitung 5,152 > ttabel 2,042 sehingga H1 diterima. 

Adapun besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran TCL menggunakan media kartu 

terhadap minat belajar IPA siswa ditunjukkan oleh Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 57,3 yang 

berarti pengaruhnya masuk kategori kuat. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil kajian penelitian 

yang telah diseleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan bahwa: Model pembelajaran 

contextual teaching learning (CTL) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N 122345 

Pematangsiantar T.A 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa 

Dari hasil uji normalitas data eksperimen diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas 

eksperimen adalah 0,027 dan untuk kelas kontrol nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov Z kelas kontrol 

adalah 0,096 yang artinya berdistribusi normalitas. Selanjutnya ialah uji homogenitas, diperoleh nilai 

signifikan 0,0634 yang artinya homogen. Hasil dari uji independent samples test Hasil dari uji 

independent samples test dilihat bahwa thitung> ttabel yang dimana ttabel sebesar 15,557 karena df 

(n-2) maka jumlahnya 44, sehingga ttabel dari 44 yaitu 2,015. Sehingga dperoleh 15,557 > 2,015. Ini 

mengartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa 

subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku ha diterima dan h0 ditolak. 
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